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- ----- .. -------~-. -------------- ----------
!nfes~~si cacing saluran pencernaan adalah salah s~tu 

k~ndala Ji dalam perkembangan dunia peternakan p~do 
umumnya peternakan sapi. k~rbau dan kuda pada khususnya. 
Penanggulangan masalah infestasi cacing saluran pencernaan 
merupalt;an hal yang mutlak harus dilakukan untuk suksesnya 
pembangunan peternakan. Penanggulangan akan berhasil 
dengan baik bila diketahui seberapa jauh infestasi cacing 
saluran pencernaan pade ternak tersebut khususnya sapi. 
kerbau dan kuda dt daerah Bangkalan Madura. 
Penanggulangan memerlukan pengetahuan jenis cacing yang 
menginfestasi ternak yang ada. Apakah infestasi jenis 
cacing pada ternak sapi. kerbau dan kuda sama atau tidak ? 

Unt\'lk itulah penelitian dil~kukan dengan maksud 
mengetahui tingginya insidensi infestasi cacing saluran 
penceranaan pada ternak sapi. kerbau dan kuda cii -Bangkalan 
serta untuk mengetahui jenis-jenis cacing saluran 
pencernaan apa yang menyerang ternak-ternak tersebut. 

Sigi insidensi infestasi cacing 
pada sapi. kerbau dan kudR di lakukan 
Bangka lan p.s.da bulan Ju 1 i o:hn Agust.l.ls 

saluran 
di daerah 
1991. 

pence r n,;i,') n 

kabupr1t:o::·n 

P~n~ambilan sampel \{otoran sapi. kerb::tu dan -klld~ 
dilakukan secara aeak di empat kecamatan Kamal. Socah. 
ArosbaY3 d3n ~lrneh ka~upaten Bangkalan Madura secar~ 
l.sngsun!i! d<; r' i 1',"k tum a tau kr·toran yang mas ih segar d::,n 
terhindar dari kotoral) lain. 94 ekor sapi. 322 ekor 
kerbau d1'l11 85 ekor )tuda telah berhasil diambil dan 
diperiksa clengan metode apllng tnenggunakan larutan gnl.::l 
Sheater. Hasil pemeriksaan membuktikan bahwa insidensi 

i 
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,:' ac-i"!? sl:tlul ''ln p e nce t"n a;;n parlr.. :='Flp l adaLah 41 (:1:3,H::%1, 
pada kerbau US (30,02%) dan pada kuda 34 ( 4 0 .0% ) . Sec,H '., 
kef'.r.' 111ruhrlfl i nsidF.'n~ i r;'8 c j n G' SPI 1 urCin pencBr-n8an T"~.rl t1 
t "? rr. 'lk .~i.).;,t . k~ dx\ll rial1 kud" :jl. ,J ,:le!'ah Iwbupat~n Ban ll y. .,.l'JIl 

~ ~; :l1) !";.1 :. I",!,,<h l!;ll 13A .l ~,,) . lnsidemn r."c ing s i:11ul" ;.1 f l 
p''':~C'F.' rna .:ln \:"' ;' \ :;1 :3-' • .;., 1. k e rb '3ll .l,s,1l l{udD te t"s:ebut. terbukti 
't lt..l"" k b,;> :·l, .. :h 1:"''::01..", q ...... (l . (lbl. 

,:: ':1, i~:- ,""-:-, I:; cae ing $-'1 Lu ran pe n ce l' n ean V A.n O' 

mf? niin fe:=;~asi ~ap i ialah Htlp.lrlonchus r-> pp ., 'I"'i.c host r'ongy l u:; 
spp .. Coope r.in spp . • N~lIIut..odir·U B app , Strongyl oid es App . 
'l"r i c hur i.a sPP,. Oe:sopha{~lIa\.omum upp. . ABC'"'" i_a v j ",II J I) 

rum dan Eur'ytrema spp. Cal;'i n g sa1ur ;:;. n pe n~e rnaan '!~ln"-
men~infefl[az-i ke l'bau ada13h Hae monchus a pp.. 'l'ri c h o 
st. r o n gytus app . • . Stron gyloidea app. dan Paramphi s tomum 
spp ... sedangk on yang menginrestosi kuda ialah Strongyl.uH 
spp .• Stron gyloides app. d an Oxyuris e qui . 
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dengan te r laksananYB penelitian yang be rjudul "~lgi I nr';'~1-

tasi Cacing Sa lur a n Pencern (:l an pacta Sapi. Kebau dan Kuds 

di Kabup8ten Bangkalan Madura " . serts selesain ya laporan 

ini maka daiam kesempatan lni penulis ingin menyampaikan 
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Jawa Timur yang telah memuet'i ijin pelaJr.san aan p0 

nelitian ini di Kabupater Bangka!an Madura . 

5. Keoala Di r ekto r at Sosial! Politik Daerah 'l'in gkat [I - , 
Bangkalan 

, 
. Madl.ll'a yang telah membantu perij inan 

pe lal{sanaan pene 1 i tian in i . 

6 . Kepala Di nas Pete rnaka n Daerah Tingkat I J awa Timur 

atas ij in dan bantuannya di dalam pelakeanaan 

penelitian i nL 
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pelaksana;:tn 

penelitian ini ~~hingga berjala!l balk dan lan~ar_ 

-: -i 1 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sigi Infestasi  Cacing ... Poedji Hastutiek



r-ilvl k V ' .Tl i! . .... ! ',H 

-i-ll ' ! i ' i'ln : n i . 
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khu s usny a bidang penelitian, 

iv 

Dh~l'ma Pel'gtlrU a n Tingl1 i 

Penulis . 

, , , , 
I ., 
I 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sigi Infestasi  Cacing ... Poedji Hastutiek



DAFTAR lSI 

RINGKASAN PENELITIAN i 

KATA PENGANTAR _______________ ~'-------------------iii 
I 
I 

DAFTAR TABEL ______________ ~' ~I~-----------------vi 
I I I 

BAB I. PENDAHULUAN ____ .. I t 1 

1 Latar Belakang 

Rumusan Hasalah _______ _ .~ __ . __ ------3 
I I Tu.juan Penelitian. ___________ . ________ 3 

Manfaat Penelitian __ ~. __ .. ____________ .... _ ... 4 

Hipotesis _ .. _ .. ,., ____ 4 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA . __ .... __ __ _ 5 

BAB I I I. MATERI D{.\N MET(lrJE PENELITIAN ._ ..... _ ......... _____ ... 8 
! 

Ma t.er i Pene 1 it ian _._._ .. __ . ___ ... _________ ._ .... ______ 8 

Prosedur Penelitian 
_________________ 8 

Analisis Data ~-____________________________ 9 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ___________ 11 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARANI ____ ~------------------24 

BAB VI. DAFTAR PUSTAKA, ______________ 26 

LAMPI RAN 
________________________________________ 28 

v 

, 

I 
I. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sigi Infestasi  Cacing ... Poedji Hastutiek



.. ' 

DAFTAR TABEL 

Nomer Teks Halaman 

1. 

2. 

3. 

4. 

~nsidensi cacing sa luran pencernaan pad a sapi. 
It:erbau dan kuda Bangka Ian. Madura. _______ --,.11 

lnsidensi cacing saluran pencernaan pada sapi, 
kerbau dan kuda di kecamatan Kamal Bangkalan ___ 12 

lnsidensi cacing saluran pencernaan pada sapi, 
kerbau dan kuda di kecamatao Socah Bangkalan ___ 12 

lnsidensi cacing saluran pencernaan pada sapi. 
kerbau dan kuda di kecamatan Arosbaya. Bang -
kalan 

5. Insidensi cacing saluran pencernaan pada sapi. 
kerbau dan kucia cii kecamatan Burneh Bangkalan ___ 13 

6. lnsidensi cacing saluran pencernaan sapi di 
kecame:.tan Kamal. Socah. Arosbaya dan Burneh. 
Bangkalan .. _. __ . ___ . ____ ._ _ ___ ._. ___ 1:? 

7. Insidensi cacing saluran pencernaan kerbau 
di kecamatan Kamal. Socah, Arosbaya dan Burneh, 
Bangkalan 14 

8. lnsidensi cacing sa luran pe~cernaan kuda di 
kecamatan Kamal, Socah .. Aresbaya dan Burneh. 
Bangkalan 14 

9. Jenis-jenis cacing saluran pencernaan pada 
sapi, kerbau dan kuda di kabupaten Bangkalan 15 

vi 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sigi Infestasi  Cacing ... Poedji Hastutiek



-----------~-

BAB'r ' , , 
I 
: ". ,..j ~ ~ ... -I I 

PENDAHULUAN 
~') J.J _ \0 .-

Latar Belakang Masalah 

Pembangunan di bidang peternakan secara umum dapat 

dirasakan semakin berkembang dari hasil. peran maupun ke­

giatan. Perkembangan tersebut tidak hanya menyangkut po-

pulasi 
. . I 

saJa. namun Juga aspek-aspek lain seperti pening-

katan eksport. kesehatan ternak dan yang tidak kalah 

penting adalah aspek konsumsi protein hewani. 

-Pada tahun 184, tingkat konsumsi bahan-bahan pangan 

protein hewani rata-rata per kapita per ahri telah 

mencapai 2.35 gram (Anonimus, 1986). Ini berarti masih 

kurang dari standar kecukupan gizi yang telah ditetapkan. 

yaitu empat gram-- per kapita per hari. Usaha untuk 

mengurangi kekurangan tersebut. berbagai jalan telah diu-

payakan oleh pemerintah guna meningkatkan produksi ternak 

sapi, salah satu diantaranya melalui peningltatan kesehatan I 

" 
ternak sapi yang ada (Anonimus,' 1987). 

Pengamanan dan penanganan ltesehatan ternak merupakan 

land,san 

produksi 

pokok bagi tercapa~nya 

dan populasi ternak. 
, -

tujuan peningkatan 

Usaha pengembangan 

peternakan tanpa disertai dengan langkah-langkah pengama-

.nan, penolakan, pencegahan dan pemberantasan penyakit 

serta penanganan kesehatan mas~arakat veteriner, adalah 

mustahil untuk mencapai sasaran' yang diharapkan (Hutasoit-, • 

1982) . 

Yazwinski dan Gi.bbs ( 1975) , menyatakan' bahwa pada 

1 
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.' 

peternakan. pengenalan serta pengetahuan tentang penyakit 

caci~g amat penting. Pada kelompok ternak yang manajemen­

nya kurang baik akan.mengalami infestasi parasit cacing 

lebih tinggi dari pada peter.nakan yang manajemennya cukup 

atau baik. 

Berbagai jenis parasit cacing 'salu~an pencernaan pernah 

ditemukan pada sapi karapan di kecamatan Waru Kabupaten 

Pamekasan Madura adalah: Haemonchus spp., Cooperian sp., 

Trichostrongylus spp. , Nematdirus spp. dan Ostertagia spp. 

(Ambardi, 1989) . I. 

Ban'yak faktor yang mempengaruhi terjadinya penyebaran 
, 

paras it cacing antara lain ikl'im, manajemen, lingkungan 
I 

I 

dan makanan yang didapat. I Penularan penyakit yang 

disebabkan parasit mencakup ~iga faktor yaitu eumber 
I 

infeksi, cara penularan dan adarya. hewan yang !/p~ka 
• I II: 

makan hewan menderita mungkin dapat bertindak 

hewan karier . sehingga dapat merupakan sumber 

(Brown, 1979). 
I 

Umur berpengaruh terhadap ~ejadian 
I 

infestasi 

karen a 

sebagai 

infekei 

parasit 

I 

cacing. semakin dewasa hewan. maka mempunyai daya tahan 

lebih baik dari pada hewan muda (Soulsby, 1986). Cara 

parasit menginfestasi induk semang dapat melalui 
I 

pakan. 

minuman dan tanah yang tercemar larva cacing (Galloway, 

1974; Soulsby 1986). 

Akibat adanya infestasi parasit cacing, akan. 

menimbulkan kerugian antara lain penurunan berat bad an 

pada hewan dewasa" produksi I eueu menurun, penurunan 

2 

I 

I 
I I 
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kualitas kulit dan terhambatnya pertumbuhan pada hewan 

muda (Gibbond, 1963; Anonimus. 1980; Soulsby, 1986). 

Penyakit yang disebabkan oleh parasit eaeing pada 

umumnya tidak menyebabkan kem~tian pada ternak. tetapi 

biasanya bersifat khronis sehingga pad a ternak dewasa akan 

mengakibatkan turunnya produksi dan daya kerja ternak. 

sedangkan pada ternak muda akan menimbulkan pertumbuhan 

terhambat. napsu makan menurun. anemia dan diare (Souls~y. 

1986) . Sampai saat ini belum ada laporan yang rinei 

tentang adanya parasit eaeing pada ternak di kabupaten 

Penyakit yang disebabkan oleh eaeing dapat Bangkalan. 

ditularkan dari tern~k ,yang menderita ke 
.J 

::::::, 'I· 

ternak lain 

melalui pakan, minuman dan pdang penggembalaan 

perlu diketahui cara-cara pengendalian terhadap 

eacing untuk menghl~dari tersebarnya penyakit tersebut. 

Menurut data dari Dinas Petrnakan Kabupaten'Bangkalan 

di keeamatan Socah terdapat 225 ekor kuda dan 5.622 ekor 
I 

sapi dan empat ekor kerbau, di keeamatan Burneh terdapat 

72 ekor kuda. 4.699 ekor sapi dan 1.179 ekor kerbau, di 

kecamatan Arosbaya terdapat 4.699 ekor sapi. 83 ekor 

kerbau dan 56 ekor kuda. sedangkan di keeamatan Kamal I 

terdapat 3.799' ekor sapi, 222 ekor kerbau dan 76 ekor 

kuda. 

Rumusan Masalah 

Jenis-jenis eaeing saluran ,peneernaan apa saja yang ada 

pada ~ernak sapi, kerbau dan k~da ? 
I 

Apakah parasit cacing pada ternak sapi, kerbau dan 
, 

kuda di lokasi penelitian sama,atau tidak 7 

3 

I 
I 
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, 
.. " 

Tu.iuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui insidensi infestasi parasit cacing 

saluran pencernaan pada spai. kerbau dan kuda di Kabupaten 

Bangkalan. 

2. Untuk mengetahui jenis~jenis cacing saluran pencernaan 

yang menyerang ternak sap[i. kerbau dan kuda di kabupaten 

Bangkalan. 

Manfaat Peneljtian 

Memberi informasi kepada [ara peternak di Kabupaten 
I 

Bangkalan tentang infestasi cac~ng sa luran pencernaan pada 

ternak terkait. 

Memberikan informasi kepada pihak yang berkepentingan 

(Dokter Hewan) untuk,mempersiapkan tindakan sela~jutnya. 

I, 

I I I 
I '" I ~ , I 
ealuranpe~oe~n~an dapat 1. Berbagai jenis cacing 

ditemukan pada ternak sapi, ker~au dan kuda. 

2. Jenis-jenis cacing yang menrerang ternak sapi, kerbau 

dan kuda tidak ada perbedaan. 
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BAS II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pulau Madura adalah salah satu penghasll sumber 

protein hewani yang penting di Jawa Timur. Ternak kerbau, 

sapi Madura maupun kuda banyak dipelihara masyarakat 

peternak Madura. Jumlah ternak besar di Bangkalan pada 

tahun 1988 mencapai 164.220 ekolr sapi, 1. 707 ekor kerbau. 

a 
978 ekor kuda dan 36 sapi perah (Anonimus, 1988 ). 

Pengamatan terhadap daerah penelitian berkenaan dengan 

geografis daerah Bangkalan. ternyata sistem pertaniannya 

adalah sistem pertanian tadah hujan. dimana pada musim 

hujan ditanami padi~ sedangkan pada musim kemarau ditanami 1 

jagung dan ketela pohon. Keadaan dan ketinggian tanahnya 

tidak sarna serta terdapat lahan peretanian. 'yang dibiarkan 
, 

kOBong tidak dit~nami, sehingga daerah lnl menjadi daerah 

rawa-rawa dan ditumbuhi rumput. Dengan demikian dari 

daerah rawa-rawa itulah rumput 'diambil untuk pakan te'rnak. 

Ternak sapi, pad a umumnya dipelihara secara 

tradisional yaitu dengan di gembalakan di ladang yang 

berdbkatan dengan tempat tinggal mereka dan pada sore 

harinya dikandangkan serta biasanya diberi makanan berupa 

tumput hasil sabitan dar! daerah dimana biasa ternak 

digembalakan. Kandang pada umumnya berlantai tanah dan 

atapnya terbuat dari genting atau jer~mi • kadang-kadang 

letak kandang ada yang berdekatan dengan kandang ayam dan 

kandang kambing atau domba. Lokasi kandang sering ditemui 

5 
I. 
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di sekitar pekarangan rumah. 

Ternak kerbau dipelihara secara tradisional pada 

musim penggarapan sawah kerbau dikerjakan sampai pukul 

11.00, kemudian digembalakan. Ternak tersebut dilepas di 
" 

tempat. penggembalaan sehingga rernak sering berpuindah­
I 

p~ndah tempat. Ada pula yangldigembalakan dengan cara 

ternak tersebut ditambat dengan tali yang panjang di , 
lapangan yang ditumbuhi rump~t, semak belukar serta 

I 

digenangi air. Pada umumnya kerbau tidak dikandangkan 

hanya ditambatkan di dawah pohon yang rindang di sekitar 

pekarangan rumah atau Iadang. 

Ternak kuda biasanya I digunakan untuk alat 
I 

transportasi. sore hari baru dikandangkan. kandang kuda 

letaknya berdekatan I dengan rUJ1lah pemiliknya. tampaknya 

ternak kuda lebih diperhatikan masalah kesehatan dan 
t 

I 

kebersihan kandangnya karena setiap hari digunakan untuk 
I 

mencari nafkah. 

Menurut Souisby (1986), cacing Nematoda saluran· 

pencernaan, Trematoda dan Cestoda yang terdapat pada sapi 

diantaranya yang termasuk kelas Trematoda ialah Fasciola 

~ .. Paramphistomum .apJ2. , Cotylo12horon a:el2 .• 

Gigantocotyle a2P. dan Gastrothylax crumenifer. Dari 

kelas Nematoda adalah Strongkloides ~ .• Neoascaris 

vitulorum. Cahberti~ spp .• Ostertagia spp., Nematodirus 

~ .. ~acoQperia noduaa. BunQatQmum spp .• Haemonchus 

~ .. MecistQcirus gigitatus. Trichuris app .• 

Trichostrongylus spp .. Sedangkan dari kelas Cestoda 

adalah Moniezia app·~ 

6 
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Hasil penelitian .Ambardy (1989) yang dilakukan pade 

100 ekor bibit sapi kerapan di kecamatan Waru kabupaten . 

Pamekasan terlihat bahwa insidensi rata-rata infestasi ca-

Cestoda yang terdapat pada kerbau pada dasarnya sama 

dens.n . yang terdapat pada sapi dan kambing. di antaranya 

yang termasuk kelas Tremat.oda lalah E.a..aciol.a aP.P.· • 

Gigantocotyle 

~. dan ~~Qthylax crum~nl~~ dan dari kelas Nematoda 

ialah Strongyloides spp .• Neoascaris yitulorum, Chabertia 

~ .• Oesopbagustomum ~ .• Ostertagia aRR •• Nematodirus 

GP· • ParaPQQPeria nodulg'ea. Bunoatpl)l)lm a:eJ2. , 

TripbostrongyluB aPR., sedangkap dari kelas Cestoda ialah 

Moniezia GP. (Soulsby, 1986);. I, 
, I 

Broto (1990) menyatakan b~wa 60 sampel tinja kerbau 

. di kecamatan Balerejo Madi~~ ternyata 33 sampel atau 
, 

38.33% positif terinfestasi dleh 
I 

cacing Trichostronsy-
I 

lidae. Dari 30 sampel tinja ~ang diambil dari kerbau 
I 

lokal terinfestasi 10 sampel 'a~au 33.33 %, sedangkan dari 
.. 

30 sampel tinja kerbau Banpr~s sebanyak 13 
I , 

43.33 % terinfestasi. I 
I 

Cacing yans ditemukan d~n menginfestasi 

sampel atau 

kerbau di· 

kec~atan Lakarsantri dan Be~owo ada enam jenis cacing 
t 
I 
I 

, I 
7 

I ' 
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yaitv Eae~~Qla~ .. Paramphistomum spp .. HaemQDcbus~~., , 

CQoperia spp .. StIQngylQides ·s~. dan OesophagustQIDUm 
I 

~ (Suwito. 1989). 

Menurut Soulsby (1986), eacing yang paling sering , 
, 

diteIDu~an pada kuda diantaranya1ialah Ascaris eguQrum· 
I I I 

8 

1 
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·' 

BAB III 

HATER! DAN METODA PENELITIAN 

Materi Penelitian. 

Waktu dan Tempat Penelitian. 

Penelitian dilakukan mulai tanggal 15 Juli 1991 

sampai dengan tanggal 24 Ag~stus 1991. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Helminthologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universityas Airlangga Surabaya. 
I 

A'lat dan Bahan yang Digunakan. 

Alat yans disunakan ialah gelas objek, gelas penutup, 

mikrokop. saringan plastik. pipet. batang pengaduk~ tabung 

sentrit'..ls. s'?nt.rifus. kantong plast.ik. spat.el. gelas 

plastlk dan spidGl, 

Bah~n yang digunakan ialah tinja segar dari ternak 

sapi. kerbau dan kuda. air kran. akuadest. formalin 10% 

dan larutan gl.11a sheater. 

PrQs~dur Penelitian 
I I 

Sampel p~nelitian Sampel penelitian diambil dari 
I I 

. empat kecamatan yaitu Kecamat~~ Kamal, Socah, Arosbaya dan 

Burneh. Sampel tinja dia~bi:l sesegar m~ngkip, yaitu 
I I 

sesaat setelah keluar dar! anus I agar tidak mengal
ami 

kontaminasi. 
Tinja dimasukkan ke dalam kantong plastik 

sebanyak ±10 gram diberi formalin 10 % serta diberi tanda. 

Domor urut. tanggal pengambilan, jenis ternak dan lokasi 

pengambilan. Sampel dibawa ke laboratorium untuk • 

diperiksa. 

9 
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Cara Kerja Penelitjan 

Cara Pengapungan 

Satu gram tin,i'3 dicampur ,j"?ng09n l(l ml -311' kr'ln d;"rl 

diaduk sampai rata. disaring dan filtratnya dimasukk~n k~ 

dalam tabung sentrifus sampai mencapai ±1 em dari mulut 

tabung. kemudian disentrifus dengan kecepatan 1.500 rpm 

selama lima menit. Diulang dua kali atau lebih sampai 

6upernatan jernih. kemudian supernatan dibuang diganti 

gula sheater sampai 1 cm dari mulut tabung, dikocok dengan 

cara membolak-balik tabung dan disentrifus selama lima 

menit dengan kecepa,tan 1 . 500 rpm. Ditambahkan jat 

pengapung dan ditutup dengan gals penutup serta dibiarkan 

lima meni t .. Gelas penutup diangkat perlahan dan, 

diletakkan di atas gelas objek untuk kemudian diperiksa di 

bawah mikroskop akan adanya telur atau larva cacing dengan 

peml"\esaran 1 00 ka 1 i_ 

Pemeriksaan HasU 

Telur yang ada dalam tinja pemeriksaan diidentifikasi 

berdasarkan atas bentuk. ukuran dan tanda-tenda lain 

dengan menggunakan kunci identifikasi menurut SoulsbYI 

( 1986) . Sampel tinja dinyatakan positif bila ditemukan 

telur atau larva cacing. 

Analjsis Data 

2 

Data dianalisis clengan menggunakan 
I 

uji x dengan 
I 

taraf kepercayaan 5 % untuk membandingkan insidensi 

cliantara kelompok ternak maupun lokasi penelitian. 

10 
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AB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HAS I L 
, 

Sigi infestasi cacing saluran pencernaan J)ada sapi, 
I 

kerbau dan kuda di ltabu;ea~en Bangkalan, Madura telah 
t 

q.ilakukan di empat kecamata~ yaitu kecamatan Kamal, Socah, 
I I ' 

Arosbaya dan Burne~ I 
I 

Jumlah ternak yang ditellti terhadap infestasi cacing 
I I 

saluran pencernaan terlihat/ p~da . tabel 1. di .bawa1;l ini. 

Tabel 1. Insidensi Cacing Saluran Pencernaan pada Sapi, 
Kerbau dan Kuda Bangkalan, Madura. 

Hasil Sapi Kerbau Kuda Jumlah 

Positif 41 (43.6%) 116 (36.02%) 34 (40.0%) 191(38.1%) 

Negatif 53 206 51 310 

Jumlah 94 322 85 501 

2 
U .. ii X membuktikan tidak ada perbedaan (p>0.05) 

infestasi cacing saluran pada sapi, kerbau dan kuda di 

kabupaten Bangkalan. 

Insidensi cacing saluran' pencernaan pada sapi, kerbau 

dan kuda di kecamatan Kamal, Socah, Arosbaya dan Burneh, 

masing-masing dapat dilihat pada tabel 2, tabel 3, tabel 4 

dan tabel 5 berikut. 

2 
Uji X membuktikan bahwa ada perbedaan insidensi 

cacing saluran pencernaan pada sapi, kerbau dan kuda di· 

2 
kecamatan Kamal, Banskalan. Uji x eelanjutnya 

membuktikan bahw~ terdapat .perbedaan .yang nyata (p<0.05) 
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j \1 ... _~·t_.~.-.- ..... -.~ .. 
I.: ~. U ,- .- ,,: .', 

antara insidensi cacing saluran penceranaan pad a sapi dan 

kerbau, kuda dan kerbau, tetapi terbukti tidak ada perbe-

daan yang nyata (p>0.05) insidensi cacing saluran 

pencernaan sapi dan kuda (Tabel 2.). 

Tabel 2. lnsidensi Infestasi Cacing Sa luran Pencernaan 
pada Sapi, Kerbau ~an Kuda di Kecamatan Kamal 
Bangkalan. 

Hasil Sapi Kerbau Kude Jumlah 

Positif 16 (51.6%) 10 (26.3%) 7 (58.3%) 33 (40.7%) 

Negatif 15 28 5 48 

Jumlah 31 ; 38 12 81 

Tabel 3. Insidensi Cacing Saluran Pencernaan Sapi dan 
Kuda di Kecama tan Socah, Bangkalan. 

Hasil $api Kuda Jumlah 

Posi~if 42 (52.5%) 14 (43.8%) 56 (50.0%) 

Negatif 38 18 56 

Jumlah 80 32 112 

Keterangan: Oi Kecamatan Socah. populasi kerbau sangat 
sedikit sehingga pada sigi ini tidak ada 
kerbau yang terambil sebagai contoh. 

2 
U .. ii X membuktikan ada perbedaan insidensi cacing 

saluran penceranaan pada sapi dengan kuda di kecamatan 

Socah, Bangkalan. 

2 
Uji X membuktikan tidak ada perbedaan yang nyata 

di antera msidensi cacing saluran pencernaan sapi, kerbau 

dan kuda di kecamatan Arosbaya, Bangkalan (Tabel" 4). 

12 
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Tabel 4. Insidensi Cacing Saluran Pence rna an pada Sapi. 
Kerbau dan Kuda di Kecamatan Arosbaya. Bangka-
lan. 

HasH Sapi Kerbau Kuda Jumlah 

Posi~if 59 (44.7%) 3 (37.5%) I 2 (50.0%) 64 (44.4%) 

Negati£ 73 5 2 80 

Jumlah 132 8 4 144 

, 
Tabel 5. Insidensi Cacing Saluran Pencernaan pada Sapi, 

Kerbau dan Kuda di Kecamatan Burneh. Bangkalan 

Hasil $api Kerbau , Kuda Jumlah 

Positif 34 (43.03%) 28 (48.3%) : 11 (29.7%) 73 (41.9%) 

Negatif 45 30 , 
Jumlah 79 58 

2 
Uji X membuktikan 

I 
I' 

, 
I I 
I I 

I 

! 

d' I ti aki ada 
I 

26 101 

37 174 

perbedaan y~ng nyata 
, 

(p>0.05) di antara insidensi ' diCing saluran ' penoeranaan 

pad a sapi, kerbau dan kuda di kecamatan Burneh, Bangkalan. 

Insidensi cacing saluran pencernaan berdasarkan janis 

hewan di daerah sigi dapt dilihat pada tabel 6, tabal 7 

dan tabe 1 8 di bawah ini. 

Tabel 6. Insidensi Cacing Saluran Pencernaan Sapi di Ke­
camatan Kamal, Socah, Arosbaya dan Burneh, Bang­
kalan. 

Hasil Kamal . Socah Arosbaya Burneh Jumlah 

'Positif 16(51.6%) 42(52.5%) 59(44.7%) 11(29.7%) 128(45.7%) 

Negatif 15 38 73 26 152 

Jumlah 31 80 132 37 280 

2 
Uji X membuktikan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata 
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(p>0.05) insidensi eaeing ~aluran pencernaan sapi di 

antara keeamatan Kamal. Socah. Arosbaya dan Burn,;·h. 

Bangkalan. 

Tabel 7. Insidensi Caeing Saluran Pencernaan Kerbau di 
Keeamatan Soeah, Arosbaya dan Burneh, Bang­
kalan. 

Hasil Soeah Arosbaya Burneh Jumlah 

Positif 10 (26.3%) 3 (37.5%) 28 (48.3%) 41 (39.4%) 

Negatif 28 5 30 63 

Jumlah 38 8 58 104 

Keterangan: Keeamatan Kamal t~dak di dapatkan kerbau. 

2 
Uji X membuktikan bahwa tidak ada perbedaan yang 

nyata (p>0.05) insidensi eaeing saluran peneernaan kerbau 

di antara keeamatan Kamal. Arosbaya dan Burneh, Bangkalan. 

Tabel 8. Insidensi Caeing Saluran Peneernaan Kuda di 
Keeamatan Kamal. Soeah, arosbaya dan Burneh. 
Bangkalan. 

HasH Kamal Soeah Arosbaya Burneh Jumlah 

Positif 7(58.3%) 14(43.8%) 2(50.0%) 11(29.7%) 34(40.0%) 

Negatif 5 18 2 26 51 

32 4 85 

2 
Uji X membuktikan bahwa tidak ada perbedaan yang 

byata 

(p>0.05) insidensi cacing saluran pencernaan pada kuda di 

antara kecamatan Kamal, Socah, Arosbaya dan Burneh,. 

Bangkalan. 
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Jenis-jenie caoine yang ditemukan berdasarkan 

identifikasi telur atau larvanya yang terdapat di dalam 

tinja dapat dilihat pada tabel 9 di bawah inL 

Tabel 9. Jenis-jenis Caeing Sa'luran Peneernaan pada Sapi. 
Kerbau dan Kuda di Kabupaten Bangkalan. 

J enis Caeing Sapi 

Haemonoh\ls spp. 20 

Trichostrongylus spp. 106 
I 

Stro~lus spp. 

Cooperia epp.' 

Nematodirus spp. 

Strongyloides BPP. 

Trichu.ris spp. 

Oxyuris equi 

Oesophagostomum spp_ 

Ascaris vi tulorum 

Paramphistomum epp. 

Eurytrema spp. 

PBHBAHASAN 

1 

3 

9 

3 

3 

2 

1 

I 

I 

t I 
I 
I 

r I 
t f 

Kerbau 

6 

8 

17 

10 

Kuda 

7 

15 

6 

Insidensi infestasi eacirtg saluran peneernaan pada 

sapi, kerbau dan kuda di kecamatan Kamal, Soeah, Arosbaya 

dan Burneh, kabupaten Bangkalan telah dilakukan dalam 

bulan Juli dan Agustus 1991. Penentuan insidensi tersebut 

berdasarkan pemeriksaan tinja dengan metode 

pengapungan larutan gula Sheater untuk menentWtan telur· 

at au larva cacing saluran pencernaan yang ditemukan di 

dalamnya. 
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Sejumlah 501 contoh tinja dari ketiga jenis ternak 

tersebut di atas telah diperiksa dan terbukti 191 (38.1%) 

di antaranya terinfestasi cacing saluran pencernaan. 

J~nis-jenis cacing aaluran pencernaan yang berhasil 

diidentifikaai adalah Haemonchus SPP.7 Trichostrongulus 

Cooperia, Nematodirus Stroilgyloides 

sw., Trichuris Oesophagostomum Ascaris , 

vit1,ll.orum7 Trichuris spp. dan ~urytrma spp. pada ternak 

sapi. 
I 

Pada kerbau ditemukan jenis cacing saluran pencernaan 
I 

Haemonchus spp., Trichostrongylus spp., Strongyloides spp. 

dan Paramphiatomumspp. , s~dangkan pada kuda di temukan 

Strongylus app., Strongyloidea lapp. dan Oxyuris equi 

2 I 

Uji X membuktikan tici¥ ada perbedaan yang nyata 
. I 

(P>0.05) insidensi cacing saluran pencernaan di antara 
I 

sapi. kerbau dan kuda di kab~paten Bangkalan. Hal ini 

dapat dimengerti sebab pemeli~araan aapi, kerbau maupun 

kuda dilakukciO secara tradisional sehingga memungkinkan 

mendapat infestasi cacing saluran pencernaan yang sarna. 

Ambardi (1989) melaporkan bahwa msidensi cacing 

TrichostrongyHdae yang terdapat di dalam saluran 

pencernaan sapi Madura karapan mencapai 16 % di kecamatan 

Waru kabupaten Pamekasan. Pemeliharaan sapi karapan 

merupakan pemeliharaan yang istimewa dibandingkan dengan 

pema liharaan ternak sapi, kerbau maupun kuda dalam 

penel1t1an 1n1. Selanjutnya terbukti bahwa cara 

pemeliharaan sapi' karapan dengan lantai kandang berupa 
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tanah menunjukka? insidensi Trtchostrongylidae yang tinggi 

dibandingkan dengan lantai kandang dengan alas lantai 

panggung dari kayu/bambu. Cara pemeliharaan tersebut 

tidak dilakukan pada pemeliharaan sapi .kerbau maupun kuda 

y~ng merupakan contoh penelitian. Sehingga terlihat bahwa 

bahwa insidensi pada ketiga jenis ternak tersebut jauh 

lebih tinggi daripada hasil penelitian Ambardi (1989). 

Ineidensi cacing ealuran pencernaan pada sapi dan kuda 

tidak be~beda nyata (p>O.05), tetapi keadaan berbeda nyata' 

(p<O.05) terlihat antara sapi dan kerbau, kuda dan sapi 

dengan keadaan insidensi pad a sapi dan kuda lebih tinggi. 

Kemungkinan kebiasaan hidup kerbau yang berbeda· dari 

kehidupan sapi dan kuda sebagai penyebab hal ini. Kerbau 

mempunyai kebiasaan berkubang berlama-lama sambil memamah 

'iak setelah makan rumput yang banyak terdapat di sawah 

dan sekitarnya. D1 lain pihak sap! serins makan di 

tegalan atau sawah kering yang belum digarap, eedangkan 

kuda lebih sering di leikat di lapangan dan diberi makan 

oleh pemililmya. Perbedaan cara hidup. khususnya di dalam 

cara makan menyebabkan perbedaan kemungkinan teriniestasi 

cacing saluran pencernaan. Di lain pihak insidensi cacing 

I I 

saluran pencernaan pada sapi dan kuda berbeda nyata 

(p<O.05) di kecamatan Socah, Bangkalan. Sedangkan keadaan 

insidensi cacing saluran penc~rnaan pada sapi, kerbau dan 

kuda tidak berbeda nyata (p>O.05) di kecamatan Arosbaya, 
I 

I • 

Bangkalan.. Demikian pula halnya di kecamatan 
I 

Burneh,B~lan tidak ada perbedaan nyata (p>O.05) antara 

msidensi caomg saluran peno~rnaan sapi. kerbau dan kuda. 
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Kemungkinan keadaan tidak berbeda di kecamatan Arosbaya 

dan Burneh ini mempunyai seQab yang sama yaitu mempunyai 

areal tegalan dan pesawahan yang serupa disertai cara 

pemeliharaan yang sama untuk: ketiga jenis ternak tersebut 

sehingga kesempatan teri~festasi cacing saluran pencernaan 

juga sama. 

2 
Uji X membuktikan bahwa insidensi cacing sa luran 

pencernaan pada aapi tidak berbeda nyata (p>0.05) diantara 

keempat kecamatan Bangkalan. Hal yang serupa terjadi 

~nt~ kerbau maupun kuda di antara kecamatan-kecamatan 

yang bersangkutan. 

Jenis cacing Nematoda saluran pencernaan pada domba 
I 

yang pernah. dilaporkan di daerah Pamekasan ialah 

Haemonchus contortus7 Trichostrongylus SPP.7 Cooperia spp. 

Oesophagustomum spp .• Bunostomum SPP_. Ostertagia spp. dan 

Trichuris spp. Inaidensi cacing saluran pencernaan pada 

domba tersebut adalah 74 (61.67%) dari 120 domba yang 

diperiksa. Anwar (1990) pemeliharaan domba pad a dasarnya 

sama dengan pemeliharaan ternak lain aeperti sapi. kerbau 

dan kuda yaitu secara tradisional. Banyak jenis cacing 

tersebut yang juga dapat menginfestasi sapi maupun kerbau, 

sehingga karena pencarian ~umput ataupun penggembalaan ' 

hewan tersebut sering di daerah yang bersamaan 
I I 

maka, 

infestasi caoing di antara ternalt dapat terjadi melalui 

padans penssembalaan at au tempat pencarian rumput yang I 
I 

I 

Isama. 

Sasmita (1976) melaporkan bahwa insidensi cacing saluran 
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pencernaan pad a ~api pot-ong Peranakan Ongole di Su rabay ::-, 

s ebesa t· 136 (5 5 .28%) dad 2 4 6 sapi po t.o ns yang diperiY..sa. 

sedangkan insidensi cacing saluran pence rnaan pada sbpi 

perah peranakan Fr iesian Holste in dan Friesian Ho lstein dl 

daerah yang earna adalah 77 (29 .9%6S)da ri 2 46 eapi yang 

dipe r ikea . Perbedaan tersebut pada dasa rnya dieebabkan 

o leh c ara pemeliharaan yang berbe da. Sapi perah se lalu 

dikandangkan dengan sekali - kali diberi kesernpatan jala-

jalan di sekita r ka ndang sedanskan sapi po tong pada 

dasarnya le bih b a n yak berada di lapangan penggamb alaan , 
yang lebih banyak 

, 
keeempatan u ntuk tarinfekei cacing 

saluran pencernaan. Walaupun demikian eapi perah tidak 

lepae dari infestasi cac ing salu r an pencernaan melalu i 

makana n atau minuman yang diberikan yang tentunya dengan 

tingkat insidensi yang l ebih rendah. Janie cacing yang 

ditemuka n pada sapi p"tong ma upun sapi perah h ampi r sarna 

tetari de ngan pe rsen tase yang berbeda yaitu li"aac io l a op .• 

Paramphi atomum cervi. Dic r ocoeliu m d e ndrit i c um. Monie zia 

bene d e ni. Haemo nc hus 

Hecistoc irue digita t u8. 

, 
epp . Trich oatr ongulus a xe i , 

Ne matodiru s s pp.Bunos t o mum 

phle botomum. Co operia Bpp.. Oesophagu s t o mum r a diatum. 

Cahber tia ovina, Oste r tagia oat e r tagi. Strongyloides 

p a pi lloBu s . Tric huri s ovis . Capillaria bov ie dan Ascaris 

v i t olo rum. 

Pemelih araan sapi po tong kareman dengan bukan kereman. 

te rnyata tidak menunjukkan pe r bedaan di dalam ins idensi 

cecing s a lura n pencernaan d i daerah kecamatan S umber rejo 

kabupaten Bojonegoro (Sujokb . 1987). Ins idensi cacing 
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SOIU l'f.j1l pence l"naan ' pacta :'3o P i ":) iJ l ' i 1·()Ll) II ~: \. .' t' :JI' ! 'll t . ad.,i : !!, 

,l! ,ltll'i, .1. ".\ (;:, ;'1 .1' ; P, ' L('II"": \' ''I ' J~ . 111"'I-i1u ,,, 

daerah Bangkalan yaitll r '.Il' .1 

pemeliha r aan y ang ser upa itu menyebabkan ins idens i cacing 

saluran pe ncernaan yang hampir sama. Jenis-jenis c acing 

s a lura n pe nce r naa n y a ng dilaporka n 

Sumbe rrejo ka b upaten Bojonegor o adala h 

dari kecama t an 

Cooperi a s PP_. Cha-

bertia ,BPP_. Haemonchus conto r t us. Bunosto mum epp_. 

Oeeoph a sus tomum SPP_. Os t e rta gia os·t e r tasi, Ne ma t odirus 

app., Str ongyl o idea e pp_. Ne o aecarie vitul orum, Tric huris 

Bpp .. 

Yuwono (1988) melaporkan bahwa insidensi cacing ha t i 

di kabupaten Bojon e g oro dengan u j i antigen fascio la 

menghasilkan 65 (34. 39%) dari 189 sa pi Peranakan Ongole di 

berbagai daerah la h a n. Peneliti tersebut mernbagi daerah 

penelitannya menu rut daerah lahan non tehnis, lahan 

tehni s , l a han banjir dan laha n bcrtanah kapur. Lahan 

b a n j ir terbukti merupakan daerah i nsidensi t ertinggi 

f ssci o losis sedangkan dae rah laha n berJ{apur t e rbukti l ebih 

r e ndah dari lahan l ainnya. Dae r ah Eallf!,kdldil IIl Sr Up aKa n 

d ae r a h l ahan berkapur eehingga da r i penelitian ini tidak 

d i temuka n c a c ing Fasciola spp. 

Pu rnomo (1991) me l a porkan bahwa inside nsi c acing 

salura n penc ernaan pa da a api po tong Peranakan Ongole di 

daerah Hojoke r to adalah 27 (1\5%) dari 60 sapi potong yang 

dipe r iksa. Pene liti te l~sebut menyatakan bahvJa cacing 
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saluran penc e r naan yang di temu\UlnTl),' tl ~l dHI; \ll CO()JI,o r'iil ! lpP .• 

BWloatomum app. , Oesophagustomum app., Haemonchus spp. dan 

Trichuri s spp. Daiam pene litian yang sarna pene Ii t i 

ters abu t membuk t ikan bahwa tidak ada pe r-bedaan y ang n ya ta 

insidensi caeing saiur a n pence rna an s api po tong ber umur 

kurang dari aatu tahun dengan yang iebih dari aatu tahun. 

Oi daiam penelitian di Banskalan tidak diperhatikan 

mengenai 

terbukti 

umur ternak sapi, kerbau maupun kuda. 

berpengaruh juga pada inaidens i cacing 

pencernaan kerbau (Broto, 1990). Peneliti 

Umur ini 

a aluran 

tersebut 

melaporkan bahwa umur kerbau sarna atau kurang dari tiga 

tahun menunjukkan insidensi tertinggi secara berbeda nya t a 

dengan kerbau y a ng berumur tiga tahun atau l e bih. 

Demikian juga kerbau yang berumur 4 - 6 tahun l ebih tinggi 

dan berbeda nyata dengan ke r bau yang berumur tujuh tahun 

a tau l e bih. Breto (1990) me nya takan 

salur an pencernaan 2 3 (38.33%) dari 

insidensi caeing 

60 kerbau yang 

diperikaa di daerah kecamatan Balere j o kabupaten Madiun. 

Jenis cacing yang ditemukan o i eh peneliti tersebut adalah 

Haemonchus 

digitatus, 

spp.~ 

Cooperia 

Trichostrongylus, 

app. dan Ostertagia 

berbeda dengan haail penelitian di 

Mecistocirrus 

epp. Hal 

Bangkalan yang 

menemukan cacing Haemonchus app., Trichoetr.o!!,IDJ'lue :::pp .• 

ini 

Strongyloidea spp dan Paramphistomum spp. Perbedaan 

terse but beear kemun~nan oieh perbedaan lokasi sigi y a ng 

t entunya juga adanya perbedaan l etak g eograiis serta sifat 

tanah ataupun air ae t empat. 

2 1 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sigi Infestasi  Cacing ... Poedji Hastutiek



Penelitian insidensi cacing saluran pencernaan kuda 

sangat jarang dilakukan di Indo nesia h a l ini dapat 

dimengerti karena kuda untuk saat ini hanya merupakan a lat 

transpo rtasi ma syaraka t pede saa n atau di d aerah h' isat.a 

ser ta sebagai kuda pacu. Pemer intah sendiri tampaknya 

tidak terlalu tertarik un tuk meningkatkan populasi ternaJt 

kuda 

kuda 

ini. Wala upun demikian di daerah-daerah 

merupakan ala t transportas i utama dan 

tertentu 

dikonsumsi 

dagingnya o l eh masyarakat setempat. Sehingga dalam rangka 

diversifikasi usaha peternaka n kuda merupakan salah satu 

pilihan yang perlu mendapat perhatian kita dalam pengem 

bang biakannya maupun kendala yang dihadapinya termasuk 

cacing saluran pencernaan. Sigi di Bangkalan ini peneliti 

menemuka n Str ongyl oidea apP_7 Str ongyl uB Bpp_ dan Oxyuris 

e qui sebagai cacing salu ran pencernaan pada kuda. 

Strongyloides BPP_ adalah cacing usus halus yang sering 

menimbulkan enteritis katharrhalis bila terdapat dalam 

jumlah ban yak. Strongylus spp. da n Oxyuris equi adalah 

cacing usus besar. Stro ngylus spp. ada lah cacing u sus 

besar yang sering ditemukan pada kuda dan sering 

menimbulkan enteritis karena bagian mulutnya menyebabkan 

perdarahan setelah caeing t ereebu t makan dari muko sa usus. 

Oxyuris equi hampir seialu terjadi pada kude di aeluruh 

bagian dunia. Cacing d ewasa hidup dari isi u sus, tetapi 

larva keempatnya makan mukosa colon 

menyebabkan pe r adangan aetempat. Akibat 

Oxyuris e qui ialah terjadinya kegatal an di 

yang dapat 

lain cacing 

eekitar anus 

pada saat caeing betina mele takan t e lurnya di E\eldtar 
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anUB. Akibatnya kuda menggoBo~tan pantatnya dalam usaha 

menghilangkan kegatalan tetapi eelan.iutnya adalah terjadl 

kerontokan bulu dan bahkan peradangan lrulit ditempat 

tereebut (Dunn, 1978). 
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WIU V 

KESIHPU LAN DAN SARAN 

KESIHPULAN 

Dad aigi infestaai cacing Baluran pence rna an pada 

sapi, kerbau dan kuda di kabupeten Bangltalan. Madura dapat , 
disimpulkan heherapa hal berikut : 

1. Insidensi infeetasi cacing saluran pencernaan pada 

sapt. kerbau dan kuda tidak berbeda nyata (p>O.05) dengan 

urutan insidenai untuk sapi 43.6% • kerbau 36.02% dan kuda 

38.1% 

2. Jenis cacing saluran pencernaan y ang ditemukan pada 

sapi adalah HaemonchuB epp_. TrichostrongyluB BPP·, 

Cooperia sPP_. Nematodiru s spp.. Srongyloidea app_. 

Oeaophagustomum app_, EUl'ytreOla app_, Trichuris app., 

Ascaris vitulorum. 

3. Jenis cacing saluran pencernaan yang ditemukan pada 

kerbau adalah Haemonchus app_, TrichostrongyluB spp. , 

Strongyloides spp. dan Paramphistomum spp. 

4. Jenis-jenis cacing sa luran pencernaan yang ditemukan 

pada kuda adalah Strongylu s app .• Strongyloidea spp_ dan 

Oxyuris equL 

5. Ineidenai cacing saluran pencernaan di daerah 

kecamatan Kamal menunjukkan perbedaan antara kerbau dan 

sapi. kerbau dan kuda. tetapi tidak ada perbedaan antara 

sapi dan kuda. 
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6. In s idens i cacing sa lur-an PCI\ Ct:.' / 'IlLl fJII eli , 111,'/' 1,1, 

kecamatan Socah . Arosbaya dan Burneh menlltl ,l ultkan tirl rJlt , , ( !;.\ 

perbedaan diantara sapi . 

lainnYB. 

kel'ball dan 1wd<l satu 

S A RAN 

Saran yang dapat diajukan disini ialah bahwa 

1. Pe n e l'angan secara luas kepada peternak mengenai 

pent ingnya pengaruh infestasi cacing saluran pence rnaan 

terhaclap berbagai aspek peternakan. 

2. Pene rangan secara teru6-me neru6 O1elalui j alur- jalur 

f ormal maupun i nforma l berkenaan dengan cara-cara 

penanggulangan infestasi cacing saluran pencernaan. 

3. Pr nel'ansan mengenai keberaihan kandang dan makanan 

ternak yang akan mempengaruhi pada kssehatan tarnak. 

4 . Peme riksaan berkala terhdapa adanYB cacing sa luran 

penc e r naan dari t in ja sapi , kerbau kuda maupun ternak 

kambing dan d omba. 

5. Pe n gobatan berkala obat cacin g sesua i dengan h asil 

peme riksaan ad . 4. 
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. ------- -----.-.--- CRIlSS-(AB / CHI-SQUARE 'rESTS -----------------­
Insiden i infestasi ~acing saluran penceynaan sp, kb. kd Kamal 

OBSERVED FREI;!UENC I ES 

1 2 3 TOTAL 
1 16 10 7 33 
2 15 28 c;.' 

.. I ,~f.oJ 

L 31 38 12 81 

= 6.331. D.F.== 2. PROS. := .0422 

---.--_.- -_.---,_._._._- CF~OSS·r AS I CH I • .. SG!UAm~: . ·j·E£rr::.: ........ _ .•.•.. -. __ ._-_ .... _ .. _. 
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1 ? iOTAi_ 
1 42 14 56 
2 38 18 56 
1- BO 32 112 

::HI ··SQIJ RE WITH CONTINUITY C:ORRECT[ON ::-Ar:::TOI~ = .3'34. PF~()B.:.:: • ~j303 

:Hl-SQl RE W;7HOU'r (:()N"i;NlIITY Cf)~~Rf:'C', ION F"AGTOR - • '700. PRcm.:.:: .4028 

D.F". - 1 
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CH I -·S(~UAI<:E = • 210. D.F.= 2 • PROB. .- • '7005 

____________ . ___ . __ CROSSTAD I CHI-SQUARE TESTS -.--.-••. ---.----••. --.--•••. 

Insid~nsi infestai ~acing saluran oen~ernaan sp,kb.kd Burneh 

OBSERVED F'Rf!QUENC: 1 EB 

1 
1 34 
2 45 

TOTAL 79 

CHt-SQUARE - 3.260. 

2 
28 
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58 

D.F.== 2. 
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,REQUENCIES 

2 3 4 
42 59 11 
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80 132 37 

D.F.= 3. PI<:DB. = . 1226 

, . , 

TO-fAL. 
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152 
280 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sigi Infestasi  Cacing ... Poedji Hastutiek



__ ••• _ .• __ • __ • __ ._ .... _. __ ._._ c.:RCISSj· ,;i.~ / CH! -·SQU ... \~~F::: ';-E~r;-S ..................... _ ............. _._ ......... .. 

In5\ ans\ cc sa:". op.ncernaan t'~erOc'lU Kc'llna·l. Ar"c,souva. r.-c'.ll"n'~t·' I'-3t:::". 

OBSERVE:LI ;-i(f!C;!UEN(: ~ EEl 

1 :~ 
,~ 

.:. ': ;'. -;- ,;L 

:;, 1.0 :;) 2f3 41 

'2 28 5 30 63 

''-O,AL 38 8 SEl 1.04 

C ; I '·$Q,..lARE = "'t.649, D.F'.= . -, PROB . = .0<)78 ~~ . 

____ •• _____ • __ . __ •• ____ • CROSS-; Hi.) I Ch ~ ·-SQLMRF.:: '7 c.:,)":· a 0--'--'- ----.--.--.--.--0 .. 
'LnGlanSl. co: ~a~.Op.I"lC~fr,aC\rl t~\.,"':'& t'amC\~.a,':":E\r·t.~'r';''?yiO\''Q.t.i\,I,.,i.;t1 BI'';~ 

i. 

- 7 
2 5 

':-07,\,_ 1~' 

- "I'll. 
.:..1.:)1:1 .... 

:2 
1-+ 
:. f3 
32 

-IJ. , •• ::- ~ • 

3 4 ";;:, '7 A,-
.-, .. 1 1 34 
", ,~ :(:6 :5:.. 
.~ 3"7 85 

---------.-.----- CROSST AD / eH l-S;QUARE ,£::S-'-5 -.----.------.----.--­
Ins oenSl ':.: Sci:" .13p.nl:eYnc\~1l t<utJa. Kcirnci:", ~)o":i1n. Ay.,:.soay~. Buyneh Ilk:" 

OBSER'IIF!jj r~F'::(~UENC; ES 

1 :2 :3 4 ·.n"I'AL 

1 '7 14 2 11 34 

2 r.:-
i;;J 18 :2 :;~G t=--.J .L 

'iCriAI_ 12 3/.: 4 37 85 

I .HI -3,,~\ ... AR~ :.: ~,. 661 • 1)" r- • :: -. ,"";<Oi";(. .. o :::005 .:P. 

31 
, " 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Sigi Infestasi  Cacing ... Poedji Hastutiek



· ............ _ ..... _ ....... _.0-- ....•. 

.,. 
2 

-'-0 A ..... 

O.F'. 1 

_. U;'OS::;·:,\.' ' CH;·-:~;PI,,.,I";'i·· -:F~T',':' 
1'111.,.11 1 1..\0,\\..11",1, !;.o:\l1 I ' .. 1 •. ," 1 "11",11,1',,'111 •. 01 

1 
,-, .. ': 

.l(' 

:;~8 

38 

';D',-AL 
:.:;h 

69 

. 
I~WI\'~ ~ 1\1\..11 IY .::,1RRi:;':;' ~ 0'" F' A'::' iOI:': ~ ;;. 638. 

PROB.:~ .0310 

______ _ _________ CROSSTAB / CHX-SQUARE TESTS ------------------
u i kai kuadrat cc sal pencernaan sapi dan kuda Kamal 

OBSERVED F'REQUENCIES 

1 2 TOTAL 
1 16 7 23 

2 15 5 20 

T TAL 31 12 43 

UARE WITH CONTINUITY CORRECT IbN F'ACTOR = .003, PROB.== .9558 

CHI-S UARE WXTHOUT CONTINUITY CORRECTION F'AC'fOR ::: .157, 

D.F'. = 1 

,-

:. 
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--------- CROSSTAB / CHI-SQUARE TESTS -----------------­
ca kuadrat cc sal uran pencernaan kerbau dan kuda"Kamal 

OBSERVED FREQUENCIES 

1 2 TOTAL 
10 7 17 
28 5 33 
38 12 50 

WITH CONTINUITY CORRECTION FACTOR == 2.862, PROS. = 
WITHOUT CONTINUITY CORRECTION FACTOR = 4.166. PROS. = 

= 1 

\. 

.090"' 

.0412 
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